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ABSTRACT

Abstract: Adolescents are the next generation of the nation but there are many
problems experienced by adolescents in Indonesia, namely iron deficiency (anemia),
stunting, chronic lack of energy, and obesity. The prevalence of anemia incidence
increases every year, Riskesdas data shows the prevalence of anemia in young
women in Indonesia in 2013 was 37.1%, and in 2018 there was a fairly high increase
of 48.9%, so that the greater the impact that occurs on adolescent women anemia
such as physical growth and adolescent mental health. One way to deal with anemia
is to use kalakai leaf plants which are used as tea. Kalakai leaf tea contains iron,
vitamin C vitamin A, and protein that serves to raise hemoglobin levels. The purpose
of this study was to determine the effect of Kalakai leaf tea (Stenochlaena palutris)
on haemoglobin levels in young women who had anemia. The research method uses
a quasi-experimental method with a pretest posttest design with control group
design. The results showed that there was an influence of hemoglobin levels before
and after treatment with a p-value of 0.000. There were differences in hemoglobin
levels in the intervention group and the control group in anemic young women with
a p-value of 0.034. In the intervention group increased hemoglobin levels by 19.6%
and the control group by 14.67%. The conclusion of this study is that there (s an
influence before and after the administration of kalakai leaf tea (Stenochlaena
palutris) on hemoglobin levels in anemic young women.

Abstrak: Remaja merupakan generasi penerus bangsa namun banyak permasalahan
yang dialami remaja di Indonesia yaitu kekurangan zat besi (anemia), stunting,
kurang energi kronis (KEK), dan obesitas. Prevalensi kejadian anemia meningkat
setiap tahunnya, data Riskesdas menunjukkan prevalensi anemia pada remaja putri
di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 37,1%, dan pada tahun 2018 terjadi
peningkatan yang cukup tinggi yaitu mencapai 48,9%, sehingga semakin besar
dampak yang terjadi pada remaja putri anemia seperti pertumbuhan fisik dan
kesehatan mental remaja. Salah satu cara dalam menangani anemia yaitu
menggunakan tumbuhan daun kalakai yang dijadikan teh. Teh daun kalakai memiliki
kandungan zat besi, vitamin C, vitamin A, dan protein yang berfungsi untuk
menaikkan kadar hemoglobin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh teh daun Kalakai (Stenochlaena palutris) terhadap kadar haemoglobin
pada remaja semu atau quasi eksperiment dengan rancangan pretest posttest with
control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan p-value 0.000.
terdapat perbedaan kadar hemoglobin kelompok intervensi dan kelompok control
pada remaja putri anemia dengan nilai p-value 0.034. pada kelompok intervensi
peningkatan kadar hemoglobin sebesar 19,6% dan kelompok kontrol 14,67%.
Kesimpulan penelitian int adalah ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian teh
daun kalakat (Stenochlaena palutris) terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri
anemia.
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A. LATARBELAKANG

Remaja merupakan generasi penerus bangsa namun banyak permasalahan yang dialami
remaja di Indonesia yaitu kekurangan zat besi (anemia), stunting, kurang energi kronis (KEK), dan
obesitas (Novita, 2021). Anemia pada remaja saat int masih sangat tinggi, prevalenst anemia pada
remaja antara 40% sampati 88%. Hasil Riskesdas menunjukkan prevalensi anemia pada remaja putri
di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 37,1%, dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan yang cukup
tinggt yaitu mencapat 48,9% (Satriani, 2018). Provinsi Kalimantan Tengah cakupan tablet tambah
darah pada remaja putri yaitu 12,58% menduduki urutan kedua terendah setelah Provinsi Papua,
sedangkan target yang harus dicapai yaitu 25% (Mawaddah & Noorjannah 2020). Anemia
disebabkan oleh kurangnya produksi sel darah merah, dimana produksi sel darah merah akan
terganggu apabila makanan yang dikonsumsi kurang mengandung zat gizi terutama zat-zat gizi
penting. Remaja putri sering menjaga penampilan, keinginan untuk tetap langsing atau kurus
sehingga melakukan diet dan mengurangt makan yang menyebabkan tubuh kekurangan zat gizi
penting seperti zat best (Andarunt & Nurbaety, 2018).

Dampak anemia pada remaja putri berpeluang menimbulkan anemia ketika hamil. Oleh karena
itu penanganan kasus anemia pada remaja putri berusia 10-19 tahun perlu diprioritaskan agar
dapat memutus siklus anemia pada ibu hamil dan dampak kelahiran bayi dengan kognitif rendah
akibat ibu hamil yang anemia (Amir & Djokosujono, 2019). Anemia tidak hanya berdampak buruk
pada pertumbuhan fisik remaja, tetapi berdampak juga pada kesehatan mental serta rendahnya
tingkat kehadiran disekolah, pembelajaran, prestasi akademik dan penurunan perfoma kerja
(Chalise et al,, 2018). Kebanyakan penderita tidak mengetahut dan tidak menyadari, bahkan masih
menganggap anemia sebagat masalah kecil.

Masalah anemia yang terjadi pada remaja perlu segera ditangani. Penanggulangan anemia
secara farmakologi dengan mengkonsumsi tablet Fe. Kementrian Kesehatan memperluas sasaran
program kepada remaja putri dengan membentuk Program Pencegahan dan Penanggulangan
Anemia Gizi Besi (PPAGB) dengan sasaran anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) dimana anak sekolah dipersiapkan kualitas status gizinya sejak dini dengan
memberikan tablet Fe (Andarunit & Nurbaety, 2018).

Menanggulangi anemia menggunakan metode nonfarmakologi dengan mengkonsumsi
makanan yang mengandung zat besi dan vitamin C. Kebutuhan gizi yang berasal dari asupan
makanan yang dikonsumst sehari-hari memiliki peran penting untuk mencegah terjadinya anemia
(Sart et al, 2019). Daun kalakai mengandung zat besi, vitamin C, vitamin A, dan protein yang
dibutuhkan oleh tubuh terutama dalam pembentukan sel darah merah yang dapat dijadikan
sebagai suplementasi bagi remaja putri yang anemia. Penyerapan zat besi sangat dipengaruhi oleh
adanya vitamin C dalam tubuh remaja (Rusdi et al., 2018).

Makanan atau tumbuhan yang mengandung zat besi tinggi salah satunya adalah kalakat,
kalakai dapat dimanfaatkan sebagai pendamping suplemen zat besi dalam upaya mencegah dan
mengatasi anemia pada remaja putrt (Mawaddah, 2019). Kalakat merupakan tumbuhan khas lahan
basah di Kalimantan dan makanan favorit masyarakat dayak Kalimantan Tengah. Suku Dayak
Kenyah menggunakan tumbuhan int secara empiris untuk pengobatan anemia, pereda demam,
dan penyakit kulit (Chabib et al., 2018). Selama ini berkembang di masyarakat tentang peran
fungsional kalakai terhadap anemia karena Fe yang dikandungnya. Kandungan metabolit sekunder
kalakat dart hasil pengukuran sampel daun dan batang yaitu untuk kandungan Fe tertinggi pada
bagian daun (Mawaddah, 2019).

Penelitian mengenai pemanfaatan kalakai sudah pernah ditelitt sebelumnya dengan
pemberian ekstrak kalakat terhadap kadar hemoglobin pada tikus putih dengan hasil dapat
menaikan kadar hemoglobin yang telah menurun dimana kandungan zat besi yang terdapat di
kalakat berpotenst mengatasi anemia (Negara et al,, 2017).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu atau quasy eksperiment dengan
rancangan pretest posttest with control group design. Penelitian int dilaksanakan di MA Hidayatul
Insan dan MA Darul Ulum, kota Palangka Raya. Pada bulan Maret hingga Mei 2022. Responden
penelitian ini adalah remaja putri anemia. Jumlah sampel adalah 68 responden yang terbagi dalam
kelompok perlakuan (n=34) dan kelompok kontrol (n=34). Kelompok intervensi remaja putri
anemia diberikan teh daun kalakai dan tablet Fe sedangkan pada kelompok kontrol diberikan
tablet Fe. Kriteria inklusi adalah remaja putri umur 10-19 tahun, remaja putri yang mengalami
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anemia atau kadar hemoglobin 9-11,9 gr/dL. Remaja putri dengan menstruast normal yaitu 28-35
hart dan lama haid 3-8 hart.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan

Tabel 1. Hasil Uji Statistik
Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan

Kelompolk Mean£SD Mean+SD P-Value
Kontrol 10.70+£0.76 12.27+1.077 0.000
Intervensi 10.72+0.67 12.83+£1.052 0.000

Tabel 1 merupakan hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar
hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Teh daun kalakat terbukti dapat
meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan setelah diberikan perlakuan dengan p-value
0.000 (p value < 0,05). Anemia memberikan dampak yang kurang baik bagi remaja putri apabila
tidak ditangani. Anemia menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku serta
gangguan emosional (Gifari et al, 2020). Kekurangan zat besi dapat mengakibatkan anemia,
masalah gizi yang dapat menurukan kekebalan tubuh karena berhubungan erat dengan penurunan
fungsi enzim pembentukan antibody (Andriani et al., 2021).

Sumber nabati seperti buah-buahan, sayuran, kacang-kacangan merupakan sumber senyawa
bioaktif yang dapat meningkatkan kesehatan dan pencegahan penyakit. Kalakai merupakan salah
satu sumber bahan makanan yang memiliki kandungan zat besi tinggi. Kandungan metabolit
sekunder tumbuhan kalakat yaitu kandungan Fe tertinggi terdapat pada bagian daun (Mawaddah,
2019). Dalam penelitian int responden diukur kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian
teh daun kalakai. Hasil menunjukkan peningkatan kadar hemoglobin setelah diberikan perlakuan.
Teh daun kalakai memiliki kandungan zat besi tinggi sebagai unsur mikromineral yang sangat
penting dalam tubuh. Berdasarkan hasil uji kandungan yang dilakukan peneliti di laboratorium
terpadu Universitas Palangka Raya, kandungan Fe pada daun kalakat yaitu 655,60 mg/100 g dan
vitamin C 165,74 mg/100 g. Teh daun kalakat memiliki kandungan zat besi atau Fe sebesar 230,31
mg/100g atau 4,6 mg/2g.

Peningkatan kadar hemoglobin dapat terjadi karena kandungan daun kalakai memiliki
senyawa yang dapat membantu meningkatkan zat besi dalam darah. Daun kalakat mengandung
zat besi, vitamin C, vitamin A, dan protein yang dibutuhkan oleh tubuh terutama dalam
pembentukan sel darah merah yang dapat dijadikan sebagai suplementast bagi remaja putri
anemia. Zat best berperan dalam pembentukan sel darah merah yakni dalam proses sintesis
hemoglobin dan mengaktifkan beberapa enzim salah satunya yaitu enzim pembentuk antibodi.
Peningkatan kadar hemoglobin tidak hanya diperoleh zat besi tetapi didukung dengan
mengkonsumsi makanan yang kaya vitamin C. Asupan jenis makanan dan pemberian suplemen
zat besi berpengaruh terhadap kadar hemoglobin (Rusdi et al, 2018). Berdasarkan hasil ujt
kandungan teh daun kalakai memiliki kandungan vitamin C sebesar 98,85 mg/100 g atau 1,98
mg/2g.

Penyerapan zat best meningkat empat kali lipat dengan vitamin C. Dalam metabolisme zat
besi, vitamin C mempercepat penyerapan zat besi di usus dan transfernya ke darah. Vitamin C
berperan dalam mentransfer zat besi dari plasma ke ferritin (Farmasi & Dan, 2021). Vitamin C dapat
membantu meredukst besi ferrt menjadi ferro dalam usus halus sehingga mudah di absorpst tubuh,
proses reduksi tersebut akan semakin besar. Vitamin C dapat meningkatkan pH didalam lambung
sehingga meningkatkan proses penyerapan zat besi hingga 30%. Daun kalakai kaya akan vitamin A
yang membantu pembentukan hemoglobin. Vitamin A sangat baik untuk memelihara kesehatan
jaringan epitel termasuk endhotelium pada pembuluh darah dan membentuk sel tulang (Cho et al,
2011). Vitamin A berperan memobilisasi cadangan zat best di dalam hati, meningkatkan
eritropoiesis, dan mengurangi anemia yang disertai infeksi (Siallagan et al,, 2016)

Protein mempunyai peran penting dalam transportasi zat besi di dalam tubuh manusia.
Rendahnya kadar protein dalam tubuh dapat menghambat proses sintesis hemoglobin sehingga
terjadi defisiensi zat besi. Protein mempunyai peran sentral dalam metabolisme besi di dalam
tubuh, hal int disebabkan oleh transferrin mengangkut besi dalam sirkulasi ke tempat yang
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membutuhkan (Rahayuni, 2018). Hasil penelitian int sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan sayuran kalakai dapat menaikkan hemoglobin pada ibu hamil sebesar 0.82 g/dL
dengan nilat p-value 0.000 bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah perlakuan
(Mahyunt & Riyanto, 2015). Pada penelitian int teh daun kalakai dapat menaikkan hemoglobin
dengan rata-rata peningkatan kadar hemoglobin sebesar 2,11 g/dL.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa responden yang memiliki kebiasaan minum teh
setelah makan < 5 cangkir teh berukuran 200 ml dalam sehart dengan waktu minum teh > 1,5
sampai 2 jam setelah makan tidak beresiko anemia. Pengaruh penghambatan tanin dapat
dihindarkan dengan cara tidak minum satu jam setelah makan karena dapat menurunkan absorbs
zat besi hingga 85% (Royanti et al., 2019).

2. Perbedaan Kadar Hemoglobin Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol Pada Remaja
Putri Anemia

Tabel 2. Hasil Pengecekan Kadar Hemoglobin
Kelompok

Variabel Kontrol Intervensi p-value
Hemoglobin 12.27 £ 1.077 12.83 + 1.052
Persentase 14.67% 19.69% 0.034
Mean Delta 1,57 211

Berdasarkan hasil Tabel 2 terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan nilai p value 0.034. Pada kelompok intervensi rata-rata peningkatan
kadar hemoglobin sebesar 2,11 g/dL sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 1,57 g/dL. Pada
kelompok intervensi peningkatan kadar hemoglobin sebesar 19,6% g/dL dan kelompok kontrol
sebesar 14.67%. Hal int menunjukkan bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada kelompok
intervensi lebih baik daripada kelompok kontrol.

Pemberian intervensi teh daun kalakat 2gr 1 kali sehari dapat menurunkan anemia dengan
peningkatan kadar hemoglobin lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini
disebabkan kandungan pada teh daun kalakati yaitu zat besi, vitamin C, vitamin A dan protein yang
dibutuhkan oleh tubuh terutama dalam pembentukan sel darah merah yang dapat dijadikan
suplementasi bagi remaja putri anemia. Kalakai pada umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat
Kalimantan sebagai tanaman pangan fungsional dan dimanfaatkan sebagai obat tradisional,
masyarakat percaya kalakai mampu menambah tenaga pasca melahirkan, antinyeri, antt radang,
pereda demam, mengobati sakit kulit dan mencegah kekurangan darah (Ndanusa et al., 2020). Hal
int sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dimana pemanfaatan kalakai yang diolah
menjadi teh terbukti dalam meningkatkan hemoglobin remaja putri anemia.

Teh daun kalakat merupakan produk pangan berbentuk serbuk yang dalam penggunaannya
mudah larut dalam air dan siap dikonsumsi sehingga menjadi suatu alternatif yang tepat untuk
menyediakan minuman sehat dan praktis. Salah satu cara pemanfaatan kalakai adalah dengan
mengolah daun kalakai menjadi teh. Teh kalakai dapat dimanfaatkan sebagai pendamping
suplemenzat besi dalam upaya mencegah dan mengatasi anemia pada remaja putri. Teh daun
kalakat int memiliki keunggulan lebih ekonomis dan penyimpanannya lebih tahan lama
dibandingkan daun segar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa pengaruh ekstrak kalakai (Stenochlaena Palustris) terhadap kadar hemoglobin pada tikus
putih terdapat perbedaan setelah perlakuan dengan nilat signifikan 0.001, terdapat pengaruh
ekstrak kelakat (Stenochlaena palustris) terhadap kadar hemoglobin pada tikus putih (rattus
norvegicus) (Negara et al, 2017). Penelitian lain menyebutkan bahwa pemberian sirup kalakat
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja dengan nilai signifikan 0.000, bahwa kadar
hemoglobin remaja yang mengalami anemia sesudah pemberian sirup kalakai lebih tinggi
dibandingkan kadar hemoglobin sebelum pemberian sirup kalakai (Mawaddah, 2019).

Deteksi anemia pada remaja merupakan salah satu tindakan pencegahan anemia yang dapat
dilakukan sedini mungkin. Pemeriksaan hemogloblin awal pada remaja dapat digunakan untuk
mengetahut status anemia pada remaja. Pada remaja yang telah diketahui menderita anemia
secara awal dapat diberikan perlakuan khusus agar tidak berkepanjangan. Konsumsi teh daun
kalakat terbukti mempercepat pembentukan sel darah merah sehingga mampu menaikkan kadar
hemoglobin karena zat besi dan vitamin C yang tinggi pada kandungan teh daun kalakai. Remaja
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putrt yang masth mengalami anemia setelah diberikan perlakuan dikarenakan beberapa faktor
tidak diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ada beberapa faktor lain
yang mempengaruht terjadinya anemia yaitu pendidikan orang tua, pengetahuan dan sikap remaja
putri tentang anemia, tingkat konsumst gizi, dan kejadian infeksi dengan kejadian anemia pada
remaja putri. Faktor penyakit infeksi mempengaruhi penderita anemia kekurangan zat besi yang
terdiri dari cacingan, diare, dan gastritis (Harahap, 2018).

Pada kelompok intervensi tetap diberikan tablet Fe karena program pemerintah menerapkan
pemberian tablet Fe pada setiap sekolah melalut UKS/M di institusi pendidikan yaitu SMP dan SMA
sederajat dengan memberikan secara rutin tablet Fe untuk mengatasi masalah anemia. Tablet Fe
yang dikonsumsi remaja putri merupakan tablet yang mengandung zat besi, yang merupakan
mineral yang dibutuhkan tubuh untuk membentuk hemoglobin (Haryanti et al, 2021).
Suplementasi Fe adalah salah satu strategi untuk meningkatkan intake Fe yang berhasil jika
individu mematuht aturan konsumsinya. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa efektivitas
hasil konsumsi tablet Fe akan terlihat pada hari ke-5, dimana kadar hemoglobin meningkat sebesar
0,1 gr/dL dalam sehari. Penelitian Ery dengan p-value <0,05 menyebutkan bahwa kadar
hemoglobin dipengaruhi oleh perilaku minum tablet zat besi pada remaja putri (Putri et al,, 2019).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pada Penelitian int terdapat pengaruh sebelum dan sesudah pemberian teh daun kalakai
(Stenochlaena palustris) terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri anemia dengan nilai p-
value 0.000. Terdapat perbedaan kadar hemoglobin kelompok intervensi dan kelompok kontrol
pada remaja putrt anemia dengan nilat p-value 0,034. Pada kelompok intervensi peningkatan kadar
hemoglobin sebesar 19,6% dan kelompok kontrol sebesar 14.67%. Peneliti selanjutnya perlu
melakukan penelitian lebth lanjut dengan menambahkan variabel yang mendukung diagnosis
anemia dan melakukan uji kandungan zat-zat yang terdapat pada teh daun kalakat.
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